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ABSTRAK
Muis, Torik. 2011. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Wirausaha Industri Kecil Konveksi di Desa Rowosari Kabupaten Pemalang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Amin Yusuf, M.Pd Pembimbing II: Dr. Daman, M. Pd.
Kata kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Wirausaha Konveksi 

Permasalahan penelitian ini adalah: 1) Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat melalui wirausaha industri kecil konveksi? 2) Apa sajakah kendala yang muncul dalam pemberdayaan masyarakat melalui wirausaha industri kecil konveksi? 3)Bagaimana dampak pemberdayaan masyarakat melalui wirausaha industri kecil konveksi? Tujuan dari penelitian ini :1) Mendiskripsikan proses pemberdayaan masyarakat melalui wirausaha industri kecil konveksi. 2) Mendeskripsikan kendala apa saja yang muncul dalam pemberdayaan masyarakat melalui wirausaha industri kecil konveksi. 3) Mendiskripsikan dampak pemberdayaan masyarakat melalui wirausaha industri kecil konveksi.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian 1 kepala Desa dan 5 warga masyarakat desa Rowosari. Analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif.

Hasil penelitian: 1) proses pemberdayaan meliputi pelatihan mananjemen dan pengelolaan wirusaha dan bantuan peminjaman modal usaha. 2) kendala yang sering dihadapi oleh pengusaha konveksi adalah kuarangnya modal usaha dan pemasaran. 3) wirusaha konveksi membawa dampak bagi masyarakat untuk menciptakan lapangan pekerjaan, mengurangi pengangguran dan meningkatakan pendapatan masyarakat. 

Simpulan Penelitian: 1) Proses pemberdayaan Wirausaha konveksi meliputi beberapa tahap persiapan, assementi/kebutuhan, tahap perencanaan program kegiatan, pemformulasikan rencana aksi, pelaksanaan pemberdayaan, evaluasi dan tahap terminasi sebagai tindak lanjut untuk kegiatan proses pemberdayaan wirusaha industri kecil konveksi. 2) Kendala pemberdayaan masyarakat melalui wirusaha konveksi adalah minimnya bantuan yang diberikan pemerintah daerah dalam proses pemberdayaan masyarakat. 3) Dampak pemberdayaan dalam wirusaha industri kecil konveksi adalah untuk meningkatkan ketrampilan dan menambah pengetahuan tentang wirausaha konveksi.
Saran yang dalam penelitian ini yaitu: 1) Dalam proses pemberdayaan diharapkan Pemerintah memberikan peningkatan pelatihan bagi para pengusaha konveksi sangatlah diperlukan untuk meningkatkan ketrampilan dan menambah pengetahuan tentang berwirausaha. 2) Dalam pemberdayaan wirausaha industri kecil konveksi pemerintah daerah lebih memperhatikan lagi masalah-masalah yang sering dihadapi oleh pengusaha konveksi. 3) Pemanfaatan koperasi sebagai salah satu alat penunjang kelangsungan industri konveksi perlu dikembangkan lagi, sehingga pengusaha sendiri dapat mengontrol harga jual hasil produksi dipasaran. 


































































